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KATA PENGANTAR

rang Bugis tidak hanya dikenal unggul dalam bidang
Operniagaan, tetapi juga piawai dalam berkomunikasi dan

berdiplomasi. Keunggulan orang Bugis dalam berniaga

dapat ditelusuri secara sederhana dengan melihat
aktivitas ekonomi yang dilakukan di hampir seluruh pojok negeri
ini bahkan hingga negeri tetangga Malaysia. Aktivitas ekonomi
yang digeluti bahkan mengantarkan orang Bugis sebagai etnis
yang memiliki etos kerja, pengembaraan, dan keberanian meng-
ambil risiko dalam hal-hal yang berkaitan dengan dunia bisnis.
Dalam teori umum ekonomi dipaparkan bahwa mengeluarkan
modal sekecil mungkin dan meraup keuntungan sebanyak-
banyaknya ditafsirkan sedemikian rupa di kalangan orang Bugis
yang berpofesi sebagai pedagang. Modal ekonomi tidak hanya
berupa uang, tetapi juga berupa persahabatan dan persaudaraan
yang didasari pada semangat kebugisan yang sangat kental.
Meskipun dalam banyak kalangan dikatakan bahwa ‘uang tidak
bersaudara’, namun di kalangan orang Bugis justru terjadi sebalik-
nya. Dengan uanglah, mereka meneguhkan persaudaraan meski-
pun tidak memiliki garis genealogi yang sama.

Kepiawaian berbicara (baca: berdiplomasi) juga telah melekat
pada diri orang Bugis. Sesungguhnya, kepiawaian ini tidak lepas
dari etos mengejar ilmu yang tinggi bagi orang Bugis. Dalam
banyak petuah ditemukan bait-bait yang memompa semangat
generasi Bugis untuk menuntut ilmu, meraih kesuksesan, dan
menggapai cita-cita mulia. Semangat pantang mundur terlukis
dalam sebuah etos “sekali layar berkembang, pantang biduk surut
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cara sederhana, ini dapat diartikan bahwa ketika
layar perahu sudah. dikembangkan, t1da1.< ‘akan lagi mundur ke
{aratan meskipun dihadapkan pada kondisi cuaca yang tidak me-
nentu di tengah Jautan. Prinsip ini digunakan oleh para perantay,
ke tempat lain dengan motif ekonomi, sosial, politik,
petualangan, dan sebagainya. Bagi orang Bugis, bergaul dengan
siapa saja adalah prinsip dalam bermasyarakat. Ini tidak lepas dari
kemampuan diplomasi yang sangat baik dan tetap didasari oleh
kearifan-kearifan yang diwarisi dari para leluhur.

Kedua bentuk keunggulan orang Bugis tersebut terbalut
dalam sistem komunikasi yang menitik-beratkan pada prinsip
lempu’ (kejujuran). Dari sini kemudian muncul ada tongeng (kata
jujur) yang menjadi dasar bagi orang Bugis dalam berkomunikasi.
Artinya, kejujuran merupakan aspek fundamental yang melandasi
apapun bentuk komunikasi di kalangan orang Bugis. Maka lahir-
lah kemudian istilah “taro ada taro gau”, yang artinya satunya kata
dan perbuatan. Sebab, orang dikatakan manusia ketika ada kesa-
tuan antara perkataan dan perbuatannya. Kejujuran inilah yang
memberikan ruang bagi orang Bugis dapat diterima di mana saja

ke pantai". Se

yang ‘hijrah’

dan di kalangan apa saja. Kejujuran sesungguhnya bukan hanya
berkaitan dengan tanggungjawab manusia kepada Tuhannya,
tetapi juga merupakan implikasi dari kualitas manusia itu sendiri.
Bagi keluarga Bugis, sejak kecil anak-anaknya ditekankan dan
selalu di pesan untuk selalu berkata jujur (ada tongeng).

Dengan berkata jujur (ada tongeng), maka harkatnya sebagai
marlmsia baru dianggap ada jika sudah mendapatkan kepercayaan
dari orang lain. Dalam prilaku berkomunikasi, orang Bugis dalam
menyaml-oa.ikan dan menerima sesuatu kadang vulgar, terbuka,
‘(flczf;njii:ztio;kgrals’, namun di baliF gaya komuni.kasinya itu
it ktz beirtermmpan suatu ‘kelembutan’, kejujuran, dan

Samaan) yang sangat tinggi. Keras bukan

dalam :

oot Ly Bertian sesungguhnya, tetapi lebih dekat pada ‘kete-

perantauan g kepenaran'_ Atas dasar ini orang Bugis dalam
mudah diterima dan menyebar hampir di seluruh
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ey ey

pelosok Nusantara, dengan prinsip “di mana bumi di pijak, di situ
langit Indonesia”.

Buku ini mampu memberikan uraian dengan lugas mengenai
prilaku komunikasi orang Bugis di era Indonesia kontemporer ini.
Di tengah berbagai bentuk ‘kebohongan’ dan ‘pembohongan’
publik serta hoax yang marak terjadi, prinsip ada tongeng dapat
menjadi solusi membangun kepercayaan (frust) yang mulai me-
mudar saat ini. Buku ini hadir dengan uraian yang sangat mudah
dipahami karena penyampaiannya di kemas dengan Bahasa yang
sederhana sehingga pembaca dengan mudah dapat menangkap ide
pokok yang ingin disampaikan penulis. Ke depan, diharapkan
karya seperti ini terus bermunculan untuk menambah khazanah
pengetahuan Khususnya mengenai nilai-nilai kebugisan, dan
menghidupkan kembali semangat lokal yang mulai tergusur dan
kurang mendapat tempat di tengah masyarakat modern saat ini.

Selamat kepada penulis yang dengan jeli memilih fokus yang
sangat kontributif untuk kajian Islam, etnis, dan budaya. Buku ini
tidak hanya layak di baca oleh para akademisi, tetapi juga sangat
penting bagi khalayak pembaca dalam rangka menumbuhkan dan
menemukan kembali ‘etika prilaku komunikasi’ yang hilang sejauh
ini. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi slapa saja yang
ingin memahami kerakter etnik Bugis yang sangat penting dalam
rangka pembangunan multikultur bangsa. Bangsa yang sangat
bangga atas warisan leluhurnya dan tangguh menghadapi tantang-
an modernitas saat ini dan di masa yang akan datang. Terakhir,
saya sangat menikmati sajian buku ini dan mengapresiasi kegigih-
an penulis dalam menyusun dan merampungkan karya akademik-

nya. Sekali lagi, selamat menikmati buku ini semoga mendapat
manfaat. Tabe’.

Makassar, Januari 2018

Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc.
Guru Besar Universitas Hasanuddin Makassar
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